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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan 

maka  dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1.  Penyaluran kredit bank berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Hal ini dapat disimpulkan bahwa peningkatan 

penyaluran kredit mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah 

2. Penghimpunan DPK bank tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Hal ini dapat disimpulkan bahwa peningkatan atau 

penurunan DPK tidak berdampak pada pertumbuhan ekonomi. 

3. Profitabilitas bank tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Hal ini dapat disimpulkan bahwa peningkatan atau penurunan 

profitabilitas tidak berdampak pada pertumbuhan ekonomi. 

4. Penyaluran kredit bank berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (PAD). Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

peningkatan penyaluran kredit mampu meningkatkan Pendapatan Asli 

Daerah. 

5. Penghimpunan DPK bank tidak berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan 

Asli Daerah (PAD). Hal ini dapat disimpulkan bahwa peningkatan atau 

penurunan DPK tidak berdampak pada Pendapatan Asli Daerah (PAD). 
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6. Profitabilitas bank tidak berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Asli 

Daerah (PAD).  Hal ini dapat disimpulkan bahwa peningkatan atau penurunan 

profitabilitas tidak berdampak pada Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

7. Pendapatan Asli Daerah (PAD) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi.  Hal ini dapat disimpulkan bahwa peningkatan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

daerah 

8. Pendapatan Asli Daerah (PAD) mampu memediasi pengaruh penyaluran 

kredit terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

peningkatan penyaluran kredit mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

daerah dengan  mediasi dari Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

9. Pendapatan Asli Daerah (PAD) tidak mampu memediasi pengaruh 

penghimpunan DPK terhadap pertumbuhan ekonomi.  Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa peningkatan atau penurunan DPK dengan bantuan 

mediasi PAD tidak berdampak pada peningkatan  Pertumbuhan Ekonomi. 

10. Pendapatan Asli Daerah (PAD) tidak mampu memediasi pengaruh 

profitabilitas bank terhadap pertumbuhan ekonomi.  Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa peningkatan atau penurunan profitabilitas dengan bantuan 

mediasi PAD tidak berdampak pada peningkatan  Pertumbuhan Ekonomi. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan   baik secara teoritik, 

metodelogis maupun teknis yang dijelaskan sebagai berikut: 

1. Nilai koefisien  determinasi atau 𝑅2  hanya 14,04%. Hal ini menunjukkan 

bahwa masih banyak pengaruh variabel lain yang belum dijelaskan pada 

penelitian ini.  
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2. Pengukuran variabel kredit yang digunakan dalam penelitian ini masih 

menggunakan jumlah kredit secara keseluruhan dan belum membagi kredit 

secara jenisnya. 

3. Variabel DPK dan Profitabilitas diambil pada tahun yang sama dimana agar 

efek dari DPK dan Profitabilitas lebih terlihat seharusnya dapat diambil data 

mulai dari satu tahun sebelumnya.   

4. Pada penelitian ini, mengabaikan Kinerja Kantor Cabang Bank Pembangunan 

Daerah yang operasionalnya berada di luar Provinsi yang dinaunginya. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil pada penelitian ini serta keterbatasan penelitian yang 

telah disebutkan sebelumnya maka peneliti memberikan saran-saran  diharapkan 

dapat bermanfaat oleh pihak-pihak sebagai berikut: 

1 Bagi Pemerintah Daerah 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan terkait pertumbuhan ekonomi daerah 

adalah terkait dengan penyaluran kredit Bank Pembangunan Daerah dan juga 

Pendapatan Asli Daerah (PAD). Penyaluran kredit Bank Pembangunan Daerah 

diharapkan mampu merangsang daya beli, mendorong perdagangan dan 

mendorong investasi lebih lanjut, terutama investasi langsung sehingga  dapat 

memberikan multiplier effect pada PAD sekaligus juga pertumbuhan ekonomi. 

Pemerintah Daerah sebaiknya perlu bersinergi dan melakukan kolaborasi 

dengan Bank Pembangunan Daerah salah satunya dalam pengelolaan 

keuangan dan sistem pembayaran pajak daerah. Hal tersebut dapat dilakukan 

dengan memanfaaatkan teknologi perbankan sehingga dapat memudahkan 

masyarakat. Kemudahan tersebut diharapkan dapat memberikan dampak 

positif terhadap optimalisasi Pendapatan Asli Daerah. Selain itu yang tidak 
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kalah pentingnya, Pemerintah Daerah diharapkan mampu lebih berkolaborasi 

dengan Bank Pembangunan Daerah terutama terkait dengan pembiayaan 

modal terhadap para pelaku usaha khususnya UMKM serta yang terkait 

dengan investasi pembangunan daerah sehingga diharapkan dapat 

meningkatkan aktivitas ekonomi, konsumsi masyarakat sehingga dapat 

berdampak positif terhadap Pendapatan Asli Daerah  sekaligus pertumbuhan 

ekonomi. 

2 Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lebih khusus terkait 

pengaruh kredit berdasarkan jenisnya terhadap pertumbuhan ekonomi 

maupun Pendapatan Asli Daerah. 

b. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan lingkup nasional 

terkait dengan kinerja perbankan dan pertumbuhan ekonomi secara 

nasional. 

c. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel-variabel 

lain baik terkait faktor ekonomi maupun lainnya yang mampu 

menjelaskan pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi secara kuat 

yaitu variabel Total Aset dan Jumlah Uang Beredar.  

d. Peneliti selanjutnya  disarankan  untuk  mengelompokkan  Pendapatan 

Asli Daerah (PAD) sesuai dengan berbagai sumber asalnya  
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